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Dalam menggunakan gambar dan dipasangkan atau diurutkan menjadi urutan yang logis, model 
pembelajaran ini mengandalkan gambar yang menjadi faktor utama dalam proses pembelajaran. Dengan 
penggunaan model pembelajaran picture and picture sebuah materi bergambar menarik maka siswa 
akan aktif dalam pembelajaran, diharapkan siswa mampu  mengikuti pembelajaran dengan fokus, 
menyenangkan, serta dapat diingat kembali oleh siswa. Pembelajaran IPA bagi siswa Sekolah Dasar 
harus dirancang dengan pembelajaran yang kreatif, efektif, dan menyenangkan. Prestasi belajar yang 
dicapai dari suatu kegiatan, berupa perubahan tingkah laku yang di alami subjek belajar di dalam suatu 
interaksi dengan lingkungannya. Keaktifan akan pengetahuan harus diperoleh dengan pengamatan 
sendiri, pengalaman sendiri, penyelidikan sendiri, melibatkan intelektual-emosional siswa dalam proses 
pembelajaran, dengan melibatkan fisik-siswa. 
 






Sistem   pendidikan   di   Indonesia 
telah  mengalami  banyak  perubahan sehingga 
pendidikan semakin mengalami kemajuan. 
Sejalan dengan kemajuan tersebut, maka 
pendidikan di sekolah- sekolah telah 
menunjukkan perkembangan yang sangat pesat. 
Perkembangan itu terjadi karena terdorong 
adanya pembahuruan tersebut,   sehingga   
dalam   pengajaranpun guru selalu ingin 
menemukan model dan peralatan baru yang 
dapat memberikan semangat belajar bagi siswa. 
Pembangunan dibidang  pendidikan  barulah  
ada  artinya apabila dalam pendidikan dapat 
dimanfaatkan sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat dan bangsa Indonesia yang sedang 
membangun. 
 
Guru perlu meningkatkan mutu 
pembelajarnya, dimulai dengan rancangan 
pembelajaran yang baik dengan memperhatikan 
tujuan, karakteristik siswa, materi yang 
diajarkan, dan sumber belajar yang tersedia. 
Kenyataannya masih banyak ditemui proses 
pembelajaran yang kurang berkualitas, tidak 
efisien dan kurang mempunyai daya tarik, 
bahkan cenderung 
membosankan sehingga hasil belajar yang 
dicapai tidak optimal. 
“Model pembelajaran picture and 
picture   merupakan   model   pembelajaran 
yang kooperatif atau mengutamakan adanya 
kelompok-kelompok dengan media gambar 
yang dipasangkan atau diurutkan menjadi 
urutan logis” (Kurniasih & Sani, 2016:44). 
Model pembelajaran picture and picture sangat 
cocok diterapkan untuk muatan materi IPA. 
Selama ini IPA hanya dibelajarkan hanya 
dengan buku menjadikan siswa kurang 
semangat dan termotivasi dengan materi yang 
dibelajarkan oleh guru. Model pembelajaran 
picture and picture akan membuat muatan 
materi IPA menjadi lebih menarik dan 
bermakna karena siswa diberikan kesempatan 
untuk membangun pengetahuannya sendiri 
melalui berbagai kegiatan seperti menyusun dan 
mengurutkan gambar. “Model pembelajaran ini 
memiliki karakteristik yang inovatif, kreatif, 
dan tentunya sangat menyenangkan” (Kurniasih 
& Sani, 2016:44). 
 
Pembahasan 
Model pembelajaran Picture and 
Picture adalah salah satu model pembelajaran 
kooperatif. Model pembelajaran Picture and 
Picture adalah suatu metode belajar yang 
menggunakan gambar dan dipasangkan atau 
diurutkan menjadi urutan yang logis. Memiliki 
ciri aktif, inovatif, kreaktif dan menyenangkan. 
Model pembelajaran picture and picture, 
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mengandalkan gambar sebagai media dalam 
proses pembelajaran. Sehingga sebelum proses 
pembelajaran guru sudah menyiapkan gambar 
yang akan ditampilkan baik dalam bentuk kartu 
atau bentuk cerita dalam ukuran besar. 
Picture artinya gambar, sedangkan 
picture and picture adalah gambar dan gambar.  
Model  pembelajaran  Picture  and Picture 
merupakan suatu model belajar yang 
menggunakan gambar dan dipasangkan atau 
diurutkan menjadi urutan logis. Model 
pembelajaran  picture  and  picture merupakan 
salah satu model pembelajaran yang digunakan 
oleh guru dalam proses pembelajaran untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. Model 
pembelajaran picture and picture adalah suatu 
model pembelajaran yang menggunakan 
gambar dan dipasangkan dan diurutkan menjadi 
urutan logis. 
Salah satu model pembelajaran yang 
dapat diterapkan yakni model pembelajaran 
picture and picture. Model pembelajaran 
picture and picture mengandalkan gambar di 
dalam proses pembelajaran. Shoimin (2014:45)  
menyatakan  bahwa  gambar sangat  penting  
digunakan  untuk memperjelas pengertian atau 
materi yang diajarkan. Siswa juga akan 
mengetahui hal- hal yang yang belum pernah 
dilihatnya. Gambar dapat membantu guru 
mencapai tujuan  instruksional  karena  selain 
merupakan media yang murah dan mudah 
diperoleh, juga dapat meningkatkan keaktifan 
siswa. Selain itu, pengetahuan dan pemahaman 
siswa menjadi luas, jelas, dan tidak mudah 
dilupakan. Penggunaan model pembelajaran 
picture and picture dalam proses pembelajaran 
IPA akan membantu siswa untuk memperoleh 
hasil belajar yang optimal. 
Aris Shoimin (2014:123) menyatakan 
bahwa langkah-langkah model pembelajaran 
picture and picture yang pertama, guru 
menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai. 
Kedua menyajikan materi sebagai pengatar. 
Ketiga, guru menunjukkan atau memperlihatkan 
gambar- gambar kegiatan berktan dnegan 
materi. Keempat, guru menanyakan alasan atau 
dasar pemikiran urutan yang logis. Kelima, 
guru menanyakan alasan atau dasar pemikiran 
urutan gambar tersebut. Keenam, dari alasan 
urutan gambar tersebut guru memulai 
menanmkan konsep atau materi sesuai dengan 
kompetensi yang ingin dicapai. Ketujuh, 
kesimpulan dan rangkuman. 
Ada beberapa kelebihan menggunakan 
model pembelajaran picture and picture. 
Pertama, memudahkan siswa untuk memahami 
apa yang dimaksudkan oleh guru ketika 
menyampaikan materi pembelajaran. Kedua, 
siswa cepat tanggap atas materi yang 
disampaikan karena diiringi dengan gambar-
gambar. Ketiga, siswa lebih berkonsentrasi dan 
merasa asyik karena tugas yang diberikan oleh 
guru berkaitan dengan permainan mengurutkan 
gambar. Keempat, adanya  saling kompetensi 
antar kelompok dalam penyusunan gambar 
yang telah disiapkan oleh guru sehingga 
suasana kelas terasa hidup. Kelima, siswa lebih 
kuat mengingat konsep-konsep atau bacaan 
yang ada pada gambar. Keenam, menarik bagi 
siswa melalui visual dan bentuk gambar. 
Kelemahan pembelajaran picture and 
picture yaitu Pertama, memakan banyak waktu.  
Kedua,  harus  mempersiapkan banyak alat dan 
bahan yang berhubungan dengan materi yang 
akan diajarkan. Ketiga, membutuhkan biaya 
tidak sedikit. Dalam pembelajaran model 
picture and picture siswa aktif bekerja 
kelompok, berdiskusi,  demonstrasi  dan  tanya  
jawab. 
 
Pernyataan tersebut sesuai dengan 
pendapat D.Dierich dalam Hamalik (2007:90-
91) antara lain “1) Kegiatan-kegiatan visual: 
membaca, melihat gambar- gambar,mengamati  
eksperimen, demonstrasi, pameran mengamati 
orang lain yang bekerja atau bermain; 2) 
kegiata- kegiatan lisan: mengemukakan suatu 
fakta atau  prinsip,  menghubungkan  suatu 
kejadian, mengajukan pertanyaan, memberi 
saran, mengemukakan pendapat, berwawancara 
atau diskusi; 3) kegiatan- kegiatan 
mendengarkan:mendengarkan penyajian bahan, 
mendengarkan percakapan atau diskusi 
kelompok, mendengarkan suatu permainan 
instrumen musik, mendengarkan siaran radio; 
4) kegiatan menulis: menulis cerita,  menulis  
laporan,  memeriksa karangan, membuat sketsa 
atau rangkuman, mengerjakan tes, mengisi 
angket; 5) kegiatan-kegiatan menggambar: 
menggambar,   membuat   grafik,   diagram 
peta, pola; 6) kegiatan-kegiatan metrik: 
melakukan percobaan, memilih alat-alat, 
melaksanakan pameran, membuat model, 
simulasi; 7) kegiatan-kegiatan mental: 
merenungkan, mengingat, memecahkan 
masalah, menganalisis faktor-faktor, membuat 
keputusan; 8) kegiatan-kegiatan emosional: 
minat, membedakan, berani dan tenang”. 
 
Prestasi Belajar 
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Prestasi belajar berkaitan dengan 
pencapaian dalam memperoleh kemampuan 
sesuai dengan tujuan khusus yang direncanakan 
pada proses pembelajaran. Menurut  Oemar  
Hamalik  (2008:12) “Prestasi Belajar adalah 
kesempurnaan yang dicapai dari suatu latihan, 
pengalaman yang didukung oleh kesadaran 
seseorang dalam berpikir, merasa dan berbuat” 
Menurut Muhammad Faturahman dan 
Sulistyorini (2012:118) “Prestasi belajar adalah 
hasil yang dicapai dari suatu kegiatan yang 
berupa perubahan tingkah laku yang di alami 
subjek belajar di dalam suatu interaksi dengan 
lingkungannya”. 
Prestasi belajar adalah suatu hasil usaha 
yang telah dicapai seseorang setelah mengikuti 
proses belajar mengajar yang dipengaruhi oleh 
berbagai faktor dalam diri maupun dari luar 
individu. Prestasi belajar dapat diketahui 
setelah diadakan evaluasi yang dinyatakan 
dalam bentuk angka, huruf, atau simbol yang 
dapat memperlihatkan tentang tinggi atau 
rendahnya prestasi belajar dari siswa. 
 Faktor Lain yang Mempengaruhi 
Prestasi Belajar. Dalam belajar ada faktor yang 
mempengaruhi prestasi belajar yaitu menurut 
Euis Karwati dan Donni Juni Priansa 
(2014:154) yang menyatakan bahwa “berhasil 
tidaknya peserta didik dalam belajar disebabkan 
oleh beberapa faktor yang mempengaruhi 
pencapian prestasi belajar yaitu berasal dari 
dalam diri peserta didik yang belajar, dan ada 
pula dari luar dirinya”. 
Prestasi belajar dipengaruhi oleh faktor-
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 
internal yaitu faktor yang terdapat dalam diri 
siswa. Faktor internal meliputi 
kecerdasan/intelegensi, bakat, minat dan 
motivasi. Faktor eksternal yaitu faktor yang 
berasal dari luar siswa. Faktor eksternal 
meliputi bahan pelajaran, metode mengajar, 
media pendidikan dan situasi lingkungan. 
Kedua faktor tersebut memiliki peranan penting 
di dalam mempengaruhi prestasi belajar siswa, 
dimana faktor internal merupakan faktor utama 
dan faktor eksternal merupakan faktor 
pendukung dalam perbaikan proses dan prestasi 
belajar. 
 
Keaktifan Belajar Siswa 
Keaktifan belajar siswa merupakan 
unsur dasar yang penting bagi keberhasilan 
proses pembelajaran.    Keaktifan dapat berupa 
kegiatan fisik maupun psikis (Dimyati, 2006: 
45). Sardiman (2007: 100) juga menyebutkan 
bahwa aktivitas belajar adalah aktivitas yang 
bersifat fisik maupun mental, yaitu berbuat dan 
berfikir sebagai suatu rangkaian yang tidak 
dapat dipisahkan. Pendapat tersebut didukung 
oleh Martinis Yamin (2007: 77) yang 
menyatakan bahwa keaktifan siswa dalam 
proses pembelajaran akan  dapat  merangsang  
dan mengembangkan bakat yang dimilikinya, 
berfikir kritis, dan dapat memecahkan masalah-
masalah dalam kehidupan sehari- hari. Melvin 
Silberman (2006: 28) menyebut istilah keaktifan 
belajar dengan belajar aktif, yaitu kegiatan 
belajar ketika siswa akan mengupayakan  
sesuatu,  siswa menginginkan jawaban atas 
sebuah pertanyaan, membutuhkan informasi 
untuk memecahkan masalah, atau mencari cara 
untuk mengerjakan tugas. Belajar tidak bisa 
dipaksakan oleh orang lain dan juga tidak bisa 
dilimpahkan kepada orang lain. Belajar hanya 
mungkin terjadi apabila anak aktif 
mengalaminya sendiri. Belajar adalah berbuat 
dan sekaligus merupakan proses yang membuat 
anak didik harus aktif (Sardiman: 2007:99). 
Sri Anitah, dkk (2007:1-12) 
mengemukakan “belajar itu sendiri aktivitas, 
yaitu aktivitas mental dan emosional”. John 
Dewey (Dimyati, 2006: 44) mengemukakan 
bahwa belajar adalah apa yang harus dikerjakan 
siswa untuk dirinya sendiri, maka inisiatif harus 
datang dari dirinya sendiri. Pengalaman belajar 
hanya dapat diperoleh jika siswa aktif 
berinteraksi dengan lingkungan. Pengalaman 
tersebut dapat diperoleh dari interaksi dengan 
lingkungan sekitar, baik dari proses mengamati, 
meniru, maupun memodifikasi melalui  mata  
pelajaran  yang  diajarkan  di sekolah,  salah  
satunya  Ilmu  Pengetahuan Alam (IPA). 
 
Penutup 
Penggunaan model pembelajaran 
picture and picture ini dapat menciptakan 
situasi dan kondisi saat pembelajaran 
berlangsung yang interaktif, inspiratif, 
menantang, memotivasi siswa, dan 
menyenangkan. Siswa menjadi berani 
mengungkapkan pendapat, berdiskusi bersama 
teman kelompoknya, jika guru menanyakan 
tentang alasan atau dasar pemikiran dari 
gambar yang harus dipasangkan dan diurutkan 
menjadi urutan yang logis. 
Pola interaksi siswa juga dipengerahui   
dari   prestasi   belajar   dan keaktifan belajar. 
Karena prestasi belajar memiliki faktor internal 
dan faktor eksternal. Yang merupakan 
perubahan tingkah laku dalam lingkuangannya 
untuk mencapai hasil pada    pembelajaran    
dan    menghasilkan kepuasan. Untuk keaktifan 
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belajar siswa melakukan semua kegiatan 
mendengarkan, berdiskusi, observasi, dan 
eksperimen. Kesiapan  siswa  dalam 
memahami  materi, keaktifan siswa dalam 
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